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Quality human resources can produce maximum performance, before
achieving maximum performance, employees must have high morale, with
high morale within these employees, they will carry out their work properly
and try their best to help achieve company goals. This research was to
explain the mediating role of organizational commitment on the effect of
quality of work life on employee morale. This research was conducted at the
Grand Inna Kuta Hotel, the reason for choosing Grand Inna Kuta as the
research was because there were indications of low employee morale. The
sample in this study were all Grand Inna Kuta employees, totaling 160
people. The data collection method was through interviews and
questionnaires. The results of this study are the quality of work life has a
positive and significant effect on work morale, the quality of work life has a
positive and significant effect on organizational commitment, organizational
commitment has a positive and significant effect on morale. Organizational
commitment significantly mediates the relationship between quality of work
life and work morale.
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Abstrak

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat menghasilkan Kinerja
yang maksimal, sebelum mencapai kinerja yang maksimal para karyawan
tentunya harus memiliki semangat kerja yang tinggi, dengan tingginya
semangat kerja di dalam diri karyawan ini maka mereka akan melaksanakan
pekerjaannya dengan baik dan berusaha maksimal untuk membantu
tercapainya tujuan perusahaan. Peneltian bertujuan untuk menjelaskan peran
mediasi komitmen organisasional pada pengaruh kualitas kehidupan kerja
terhadap semangat kerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada Hotel
Grand Inna Kuta, alasan terpilihnya Grand Inna Kuta sebagai penelitian
karena terdapat indikasi rendahnya semangat kerja karyawan. Sampel pada
penelitian ini yaitu seluruh karyawan Grand Inna Kuta yang berjumlah 160
orang dengan metode pengumpulan data melalui wawancara dan kuesioner.
Hasil dari penelitian ini adalah kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap semangat Kkerja, kualitas kehidupan Kkerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional,
komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja. Komitmen organisasional secara signifikan memediasi
hubungan antara kualitas kehidupan kerja terhadap semangat kerja.
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PENDAHULUAN

Perubahan lingkungan bisnis mendorong perusahaan untuk beradaptasi agar dapat
mempertahankan eksistensinya. Perusahaan harus dapat mempertahankan karyawan terbaiknya agar
memiliki komitmen dan loyalitas terhadap perusahaan. Hal ini sangat penting, karena karyawan yang
berpotensi dan berkualitas dapat membantu perusahaan dalam mencapai tujuan utamanya. Perusahaan
dapat memperoleh keuntungan jika mampu meningkatkan semangat kerja yang dimiliki karyawannya,
karena karyawan dengan semangat kerja yang tinggi akan lebih cepat untuk menyelesaikan
pekerjaanya, minimnya Kkesalahan, absensi yang kecil, dan terjadinya perpindahan karyawan akan
semakin minim.

Menurut (Hasibuan, 2018:60), semangat kerja yang dimiliki karyawan ditunjukkan dari
keinginan dan kesungguhan seorang karyawan dalam melakukan pekerjaannya dengan baik dalam
mencapai hasil kerja yang maksimal dan terdapat kemauan serta kesenangan dalam dirinya dalam
mengerjakan pekerjaannya. Turipan (2017) mengungkapkan semangat kerja yakni sebuah sikap
karayawan yang melakukan pekerjaannya secara optimal yang memandang positif pekerjaannya
sebagai suatu hal penting. Semangat kerja karyawan akan dapat ditingkatkan apabila perusahaan dapat
memberikan kenyamanan kerja bagi karyawan. Adapun beberapa faktor penunjang dari semangat
kerja antara lain kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasional (Refiza, 2016).

Perusahaan dengan kualitas yang baik akan memiliki kehidupan kerja yang baik pula yaitu
terdapatnya kesejahteraan karyawan dan terwujudnya daya saing dan kompetisi karyawan yang positif
(Priyono, 2020). Kualitas kehidupan kerja dimana karyawan merasakan kesejahteraan baik secara
psikologis dan fisik di tempatnya bekerja. Kualitas kehidupan kerja ditentukan oleh bagaimana pekerja
merasakan perannya dalam setiap organisasi. Komitmen organisasi ditunjukkan dari keadaan
karyawan yang memiliki kesetiaan terhadap organisasinya (Kumasey et al., 2017). Dengan komitmen
organisasi yang dimiliki pegawai maka pegawai akan menunjukkan perilaku bahwa dirinya merupakan
bagian dari oragnisasi dan keinginan tetap berada dalam organisasi tanpa adanya keinginan keluar dari
organisasinya. Singh (2018) komitmen organisasi bermakna bahwa karyawan memiliki perasaan setia
dalam dirinya terhadap organisasi. Kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasi memberikan
dinamika psikologis yaitu dengan kualitas kerja kehidupan yang dimiliki karyawan itu baik maka akan
berdampak terhadap tingginya komitmen organisasionalnya, begitu pula sebaliknya ketika kualitas
kehidupan kerja yang dimiliki oleh karyawan itu tidak baik atau renda maka akan berdampak
rendahnya komitmen organisasional yang dirasakan oleh karyawn.

Tercapainya tujuan perusahaan juga didukung oleh adanya komitmen organisasional dalam
diri karyawan yang memegang peran yang sangat penting salah satunya adalah pada semangat kekrja
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, hal ini disebabkan karena adanya sebuah acuan yang
dijadikan sebuah dorongan oleh karyawan dalam mengerjakan pekerjaannya (Berberoglu, 2015). Oleh
karena itu kualitas kehidupan kerja yang dimiliki pegawai dalam mempengaruhi semangat kerja akan
memiliki pengaruh yang besar atau positi apabila memasukkan komitmen organisasi sebagai variabel
mediasinya. Hal ini dimaksudkan bahwa dengan adanya kualitas kehidupan kerja pada perusahaan
maka perusahaan perlu mencipakan komitmen organisasional karyawannya dahulu sebagai
pemediator hubungan kualitas kehidupan kerja terhadap semangat kerja yang dimiliki karyawan
(Indaswari, 2014). Hasil penelitian (Sulaimiah, 2017) menunjukkan bahwa Kualitas Kehidupan Kerja
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Komitmen Organisasional pegawai.

Penelitian ini dilakukan salah satu hotel berbintang 4 dikawasan Kuta Bali yaitu Grand Inna
Kuta. Grand Inna Kuta adalah salah satu hotel yang memiliki persaingan yang tinggi baik di tingkat
domestik maupun internasional, maka dari itu perusahaan diharapakan mampu kompetitif untuk
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menghadapi tantangan global. Untuk memaksimalkan pelayanan dan dapat mengembangkan
perusahaan, tentunya perusahaan membutuhkan karyawan dengan kualitas yang baik. Dengan dimiliki
karyawan yang berkualitas maka kinerja yang dihasilkan akan maksimal pula, sebelum mencapai hasil
kerja yang maksimal para karyawan tentunya harus memiliki semangat kerja yang tinggi, dengan
tingginya semangat kerja di dalam diri karyawan ini maka mereka akan melaksanakan pekerjaannya
dengan baik dan berusaha maksimal untuk membantu tercapainya tujuan perusahaan. Oleh karena itu,
Grand Inna Kuta perlu memperhatikan semangat kerja karyawannya.

Hasil pra survei dengan 10 orang karyawan pada Grand Inna Kuta mengindikasikan bahwa
terdapat rendahnya semangat kerja karyawan. Berdasarkan wawancara lebih lanjut yang dilakukan
dengan karyawan Grand Inna Kuta, karyawan mengatakan masalah rendahnya semangat kerja timbul
karena adanya kurangnya gaji oleh perusahaan dan suasana kerja yang kurang baik. Seperti
perusahaan kurang memperhatikan kepuasan karyawan terkait kompensasi dan jam lembur yang
menyita waktu istirahat mereka, perusahaan kurang menghargai kontribusi karyawan yang
memperoleh prestasi kerja, dan jarang melakukan kegiatan yang dapat membangun suasana kerja yang
lebih baik.

Sejalan dengan uraian latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, maka hipotesis dalam
penelitian yaitu:

H1: kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan
H2: kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional

H3: komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja karyawan
H4: komitmen organisasional memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap semangat kerja
karyawan

Komitmen
Organisasional
(M)

Kualitas
Kehidupan Kerja

X)

Semangat Kerja

)

Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

Penelitian dengan pendekatan kuantitatif metode asosiatif digunakan untuk mengetahui
komitmen organisasional sebagai pemediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap semangat
kerja karyawan yang dilakukan di Hotel Grand inna Kuta. Populasi pada penelitian ini adalah
sebanyak 160 orang yaitu menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga populasi penelitian ini
digunakan sebagai sampel penelitian. Sumber data diperoleh melaui kuesioner yang diukur
menggunakan skala likert dan diuji kelayakannya menggunakan uji validitas, dan uji reliabilitas.
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Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferesial yang terdiri dari uji analisis jalur,
uji sobel dan u ji VAF.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1.
Karakteristik Responden
No Karakteristik Klarifikasi Jumlah Responden Presentase
(Orang) Responden (%)
17 — 26 tahun 31 19.4
1 Usia 27 — 36 tahun 64 40.0
37 — 46 tahun 47 29.4
> 46 tahun 18 11.3
Total 160 100
2 Jenis Kelamin Laki-laki 112 70.0
Perempuan 48 30.0
Total 160 100
SMA/SMK 23 14.4
3 Pendidikan Terakhir Diploma 78 48.8
Sarjana 47 29.4
Pascasarjana 12 7.5
Total 160 100
4 Lama Bekerja 1-5 tahun 57 35.6
6-10 th 78 48.8
>10th 25 15.6
Total 160 100

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil tabel 1 menunjukkan dalam karakteristik usia yang mendominasi adalah resppondenga
berusia 27-36 tahun yaitu sebanyak 64 orang dibandingkan usia lainnya, dan yang paling sedikit yaitu
responden berada pada usia >46 tahun yaitu sebanyak 18 orang. Hal ini berarti Hotel Grand Inna Kuta
menganggap karyawan dengan rentang usia 17-26 tahun adalah usia yang memiliki produktivitas dan
aktif dalam bekerja. Karakteristik jenis kelamin didominasi oleh jenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak
112 orang dibandingkan responden perempuan yang hanya berjumlah 48 orang. Hal ini memiliki arti
bahawa Hotel Grand Inna Kuta didominasi oleh karyawan laki-laki yang dianggap lebih kuat dan
fleksibel dalam bekerja.

Karakteristik pendidikan didominasi oleh responden yang memiliki jenjang diploma
sebanyak 78 orang dibandingkan jenjang pendidikan lainnya. Hal ini menyatakan bahwa posisi di
Hotel Grand Inna Kuta didominasi oleh lulusan diploma khususnya dibidang pariwisata karena
dianggap telah memiliki keahlian dan siap bekerja di industri.

Komitmen Organisasional Sebagai Pemediasi Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Semangat Kerja
Karyawan,
I Putu Andika Prawira Wikan dan I Gusti MadeSuwandana


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1488945392&1&&

15 e-ISSN: 2580-5312

Tabel 2.
Hasil Uji Validitas Instrumen

Variabel Indikator Pearson Correlation Keterangan
Y.l 0,653 Valid
Y.2 0,793 Valid
Y.3 0,587 Valid
Semangat kerja Y.4 0,678 Valid
(Y) Y.5 0,512 Valid
Y.6 0,511 Valid
Y.7 0,507 Valid
Y.8 0,587 Valid
X.1 0,578 Valid
X.2 0,611 Valid
X.3 0,636 Valid
X.4 0,484 Valid
X.5 0,630 Valid
X.6 0,467 Valid
Kualitas kehidupan X.7 0,774 Valid
kerja X.8 0,811 Valid
X) X.9 0,484 Valid
X.10 0,523 Valid
X.11 0,609 Valid
X.12 0,526 Valid
X.13 0,564 Valid
M.1 0,722 Valid
M.2 0,504 Valid
M.3 0,633 Valid
M.4 0,662 Valid
Komitmen M.5 0,587 Valid
organisasional M.6 0,516 Valid
(M) M.7 0,686 Valid
M.8 0,694 Valid
M.9 0,777 Valid

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil uji validitas menunjukkan smasing-masing variabel sudah memiliki nilai koefisien
korelasi (Pearson Correlation) lebih besar dari 0,30, yang membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan
pada ketiga variabel diatas sudah memenuhi syarat validitas.
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Tabel 3.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Y (Semangat kerja ) 0,750 Reliabel
M (Komitmen organisasional) 0,830 Reliabel
X (Kualitas kehidupan kerja) 0,817 Reliabel

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini memiliki hasil maisng-masing variabel memiliki
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60, maka pernyataan kuesioner sudah reliabel dan dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut.

Tabel 4.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Semangat Kerja

No. Pernyataan Frekuensi Jawaban Responden Rata- Kriteria
1 2 3 4 5 rata

1 Saya mampu menyelesaikan 0 0 16 63 81 4.41 Sangat
pekerjaan yang diberikan sesuai Tinggi
dengan kemampuan yang dimiliki

2 Terdapat suasana yang bersahabat 0 2 30 84 44 4.06 Tinggi
dalam perusahaan

3 Saya selalu memanfaatkan waktu 0 0 13 75 72 4.37 Sangat
dengan sebaik mungkin untuk Tinggi
menyelesaikan pekerjaan

4 Saya mampu menyelesaikan tugas- 0 0 18 89 53 4.22 Sangat
tugas dengan cepat. Tinggi

5 Saya memiliki jiwa yang tenang 0 2 31 86 41 4.04 Tinggi
dalam bekerja

6 Tingkat absensi saya rendah 0 0 14 76 70 4.35 Sangat

Tinggi

7 Saya mampu menjalin kerjasamayang 0 1 8 90 61 4.32 Sangat
baik dengan karyawan lainnya Tinggi

8 Lingkungan kerja yang nyaman, 0 1 17 97 45 4.16 Tinggi

bersih, rapi, serta fasilitas yang
memadai membuat gairah bekerja
saya meningkat

Rata-rata Skor Variabel Semangat Kerja 4,24 Sangat
Tinggi

Sumber: data primer diolah, 2023

Tabel 4 menunjukkan hasil jawaban responden terhadap semangat kerja dengan nilai rata-rata
tertinggi 4,41 terletak pada pernyataan “Saya mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki” artinya sebagian besar karyawan Hotel Grand Inna Kuta mampu
menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan nilai rata-rata terendah
yakni 4,04 pada pernyataan “Saya memiliki jiwa yang tenang dalam bekerja” artinya beberapa
karyawan Hotel Grand Inna Kuta belum memiliki jiwa yang tenang dalam bekerja. Total nilai rata-rata
semangat kerja yaitu 4,24 ini termasuk ke dalam kategori sangat tinggi, artinya karyawan Hotel Grand
Inna Kuta memiliki semangat kerja yang sangat tinggi.
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Tabel 5.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Kualitas Kehidupan Kerja

No. Pernyataan Frekuensi Jawaban Rata-rata Kriteria
Responden
1 2 3 4 5
1 Saya sering dilibatkan dalam 0 1 25 94 40 4.08 Baik

proses pengambilan keputusan
oleh organisasi

2 Saya mendapat dampak positif 0 3 31 82 44 4.04 Baik
dari partisipasi yang saya
berikan

3 Organisasi sering mendorong 1 12 65 57 25 3.58 Baik
saya untuk memberikan
pendapat

4 Organisasi selalu memberikan 0 9 57 67 27 3.70 Baik
pengembangan Karir bagi setiap
karyawan.

5 Organisasi memberikan 0o 2 27 88 43 4,08 Baik
apresiasi terhadap kemampuan
karyawan

6 Organisasi membimbingdengan 0 4 40 69 47 3.99 Baik
baik

7 Gaji saya sesuai standar 0 2 26 88 44 4.09 Baik
penggajian yang berlaku

8 Organisasi memberikan gaji 0 1 26 87 46 4.11 Baik
tepat waktu

9 Saya mendapatkan bonus jika 0 0 18 94 48 4.19 Baik
menyelesaikan pekerjaan tepat
waktu

10 Organisasi memberikan 0o 2 31 86 41 4.04 Baik
tunjangan sosial

11 Suasana kerja membuat saya 0 2 30 84 44 4.06 Baik
nyaman bekerja

12 Hubungan kerja saya dengan 0 0 13 75 72 4.37 Baik
sesama karyawan membuat saya
nyaman

13 Peraturan yang ditetapkan pada 0 0 18 89 53 4.22 Sangat Baik
oraganisasi tempat saya bekerja
membuat saya aman dalam
bekerja

Rata-rata Skor Variabel Kualitas Produk 4,04 Baik

Sumber: data primer diolah, 2023

Data pada tabel 5 menunjukkan hasil jawaban kualitas kehidupan kerja dengan nilai rata-rata
tertinggi yakni 4,37 pada pernyataan “Hubungan kerja saya dengan sesama karyawan membuat saya
nyaman” artinya sebagian besar karyawan Hotel Grand Inna Kuta memiliki hubungan yang baik
dengan sesama karyawan. Nilai rata-rata terendah yaitu 3,58 terletak pada pernyataan “Organisasi
sering mendorong saya untuk memberikan pendapat” artinya organisasi belum sepenuhnya mendorong
karyawan Hotel Grand Inna Kuta dalam memberikan pendapat untuk kemajuan perusahaan. Total nilai
rata-rata kualitas kehidupan kerja 4,04 yang tergolong dalam kategori baik, yang memiliki arti
karyawan Hotel Grand Inna Kuta memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik.
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Tabel 6.
Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Komitmen Organisasional

No. Pernyataan Frekuensi Jawaban Responden Rata- Kriteria
1 2 3 4 5 rata

1 Saya merasa ikut memiliki 0 0 15 63 82 4.42 Sangat Tinggi
Organisasi

2 Saya merasa terikat secara 0 0 14 76 70 4.35 Sangat Tinggi
emosional dengan organisasi
ini.

3 Saya merasa menjadi bagian 0 1 8 90 61 4.32 Sangat Tinggi
dari organisasi ini

4 Saya merasa dengan bekerja di o 1 17 97 45 4.16 Tinggi

organisasi ini merupakan
kesempatan terbaik

5 Saya merasa rugi jika keluar 0 0 19 99 42 4.14 Tinggi
dari organisasi

6 Saya merasa jika bekerja pada 0 2 14 99 45 4.17 Tinggi
organisasi ini merupakan suatu
kebutuhan

7 Saya masih ingin bertahan di 0 2 19 99 40 4.11 Tinggi
organisasi

8 Saya ingin ingin menghabiskan 0 2 18 91 49 4.17 Tinggi
sisa karir di organisasi ini

9 Saya tidak tertarik pada tawaran 0 3 35 69 53 4.08 Tinggi

pekerjaan dari organisasi lain
yang mungkin lebih baik dari
organisasi ini

Rata-rata Skor Variabel Komitmen Organisasional 4,21 Sangat Tinggi

Sumber: data primer diolah, 2023

Tabel 6 menunjukkan distribusi jawaban responden terhadap komitmen organisasional dengan
nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,42 pada pernyataan “Saya merasa ikut memiliki organisasi” artinya
sebagian besar karyawan Hotel Grand Inna Kuta telah merasa ikut dalam memiliki organisasi.
Sedangkan nilai rata-rata terendah sebesar 4,08 pada pernyataan “Saya tidak tertarik pada tawaran
pekerjaan dari organisasi lain yang mungkin lebih baik dari organisasi ini”. Hal ini berarti karyawan
Hotel Grand Inna Kuta masih memiliki ketertarikan jika diberikan tawaran pekerjaan yang lebih baik
di luar organisasi saat ini. Total nilai rata-rata komitmen organisasional 4,21 tergolong ke dalam
kategori sangat tinggi, yang memiliki arti karyawan Hotel Grand Inna Kuta memiliki komitmen
organisasional yang sangat tinggi.

Komitmen Organisasional Sebagai Pemediasi Pengaruh Kualitas Kehidupan Kerja Terhadap Semangat Kerja
Karyawan,
I Putu Andika Prawira Wikan dan I Gusti MadeSuwandana


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1488945392&1&&

19 e-ISSN: 2580-5312

Tabel 7.
Hasil Analisis Jalur 1

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t hitung Sig. Uji t
B Std. Error Beta

(Contant) 11.474 0,503 1,658 6,922 0,000

Kualitas

Kehidupan Kerja 0,031 0,788 16,070 0,000

X)

a. Dependent Variable: Komitmen organisasional
b. R square: 0,620
c. Sig.F: 0,000

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil dari analisis jalur 1, didapatkan perumusan persamaan Sub-struktural 1 sebagai berikut:
M = 0,788 Xt @1ttt (1)

Tabel 8.
Hasil Analisis Jalur 2

Variabel Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t hitung Sig. Uji t
B Std. Error Beta

(Contant) 3.114 0,106 1,044 2,983 0,003

Kualitas 0,028 0,191 3,790 0,000

Kehidupan Kerja

X) 0,666

Komitmen 0,044 0,764 15,170 0,000

Organisasional

a. Dependent Variable: Semangat Kerja
b. R square: 0,849
c. Sig.F: 0,000

Sumber: data primer diolah, 2023

Hasil dari analisis jalur 2, didapatkan perumusan persamaan Sub-struktural 2 sebagai berikut:
Y 20,191 X A4 0,764 M A €2, e, ()

Hasil analisis jalur 1 dan 2 diperoleh hasil el sebesar 0,616 dan e2 sebesar 0,389. Koefisien
determinasi dengan nilai total 0,943 mengartikan bahwa sebanyak 94,3 persen semangat Kerja
dipengaruhi oleh kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasional, sisanya sebesar 5,7 persen
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam model penelitian.

Pengaruh langsung kualitas kehidupan kerja (X) terhadap komitmen organisasional (M)
sebesar 0,788. Pengaruh langsung kualitas kehidupan kerja (X) terhadap Semangat kerja (Y) sebesar
0,191. Pengaruh langsung komitmen organisasional (M) terhadap Semangat kerja () sebesar 0,764.
Pengaruh tidak langsung kualitas kehidupan kerja (X) terhadap semangat kerja (Y) dengan komitmen
organisasional (M) sebagai variabel mediasi sebesar: Pengaruh tidak langsung = B1 x B3 = 0,788 x
0,764 = 0,602. Total pengaruh variabel Kualitas kehidupan kerja (X) terhadap Semangat kerja ()
dengan komitmen organisasional (M) sebagai variabel perantara adalah sebesar 0,793.

Hasil uji sig. F model Il sebesar 0,000 < 0,05, yang menunjukkan bahwa H1 diterima
sehingga dapat diartikan bahwa kualitas kehidupan kerja dan komitmen organisasional memiliki
pengaruh yang simultan terhadap semangat kerja.
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Hasil uji t didapatkan nilai sig. t sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai beta 0,191, yang
mengindikasikan ke arah positif. Hal in memiliki arti bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki
pengaruh yang positif signifikan dalam meningkatkan semangat kerja, sehingga H1 diterima. Artinya
semakin baik kualitas kehidupan kerja yang dimiliki oleh karyawan, maka semangat karyawan dalam
bekerja akan semakin meningkat. Dalam penelitian ini dijelaskan produk karyawan Hotel Grand Inna
Kuta memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik dan dikuti dengan semangat kerja karyawan yang
sangat tinggi. Hasil ini dibuktikan melalui jawaban responden yang terletak pada variabel kualitas
kehidupan kerja dimana sebagian besar karyawan memiliki hubungan yang baik dengan sesama
karyawan serta jawaban responden pada variabel semangat kerja dimana sebagian besar karyawan
mampu menyelesaikan pekerjaan yang diberikan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Hasil ini
mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Indaswari (2014), Indah & Edi (2018) serta
Yuhista dkk. (2017) bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
semangat kerja.

Hasil uji t didapatkan nilai beta 0,788 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, yang
mengindikasikan ke arah positif. Hal ini memiliki arti bahwa kualitas kehidupan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komitmen organisasional yang berarti H2 diterima. Artinya kualitas
kehidupan kerja karyawan yang dimiliki karyawan baik maka akan meningkatkan komitmen karyawan
terhadap organisasi. Hasil penelitin ini dapat dijelaskan karyawan Hotel Grand Inna Kuta memiliki
kualitas kehidupan kerja yang baik dan dikuti dengan komitmen organisasional yang sangat tinggi.
Hasil ini dibuktikan dengan hasil jawaban karyawan pada variabel kualitas kehidupan kerja dimana
sebagian besar karyawan merasa peraturan pada organisasi menjadikan karyawan merasa aman dalam
bekerja serta jawaban karyawan pada variabel komitmen organisasional dimana sebagian besar
karyawan merasa terikat secara emosional dengan organisasi Hotel Grand Inna Kuta. Hasil ini sejala
dengan penelitian yang dilakukan oleh Widnyana & Kartika (2020), Asharini dkk. (2018), Oreyo et al.
(2021) yang menunjukkan bahwa kualitas kehidupan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap komitmen organisasional.

Hasil uji t didapatkan nilai sig. t sebesar 0,000 < 0,05 dengan nilai beta nilai beta 0,764 yang
memiliki arah positif. Hal ini memiliki arti komitmen organisasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap semangat kerja yang berarti H3 diterima. Artinya komitmen karyawan yang tinggi
terhadap organisasi maka semangat kerja karyawan mengalami peningkatan pula. Hasil penelitian ini
dijelaskan karyawan Grand Inna Kuta memiliki komitmen organisasional dan semangat kerja yang
sangat tinggi. Hasil ini dibuktikan dengan jawaban responden pada variabel komitmen organisasional
dimana sebagian besar karyawan Hotel Grand Inna Kuta telah merasa ikut dalam memiliki organisasi
serta jawaban responden terhadap variabel semangat kerja dimana sebagian besar karyawan selalu
memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan pekerjaan. Dalam hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Febriani & Supartha (2019), Henny (2020), Memari et al. (2013) menunjukkan
bahwa komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja.

Hasil uji Sobel diperoleh Z = 14,632 > 1,96, yang berarti variabel komitmen organisasional
secara signifikan memediasi hubungan antara kualitas kehidupan kerja terhadap semangat kerja, maka
H4 diterima. Hasil uji VAF dioperoleh nilai sebesar 75,9 persen terletak diantara 20 persen hingga 80
persen, maka dapat dijelaskan bahwa komitmen organisasional dikatakan sebagai pemediasi parsial
(partial mediation). Hal ini berarti semakin baik kualitas kehidupan kerja karyawan maka komitmen
karyawan terhadap organisasi akan semakin meningkat sehingga karyawan akan semakin semangat
dalam bekerja. Dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa karyawan Hotel Grand Inna Kuta
memiliki kualitas kehidupan kerja yang baik, dikuti dengan komitmen organisasional dan semangat
kerja yang sangat tinggi. Hasil ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sukmayudi
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(2020), Kurniawan et al. (2021) dan Giarto (2018) yang menyatakan komitmen organisasional secara
signifikan memediasi pengaruh kualitas kehidupan kerja terhadap semagnat kerja karyawan.

Hasil penelitian ini mampu menberikan sumbangan dan menjelaskan teori pada penelitian
unttuk menyusun hipotesis yaitu peran komitmen organisasional memediasi pengaruh kualitas
kehidupan kerja terhadap semangat kerja. Hasil teoritis dari penelitian ini menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi semangat kerja yakni adanya komitmen organisasional melalui kualitas
kehidupan kerja. Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis untuk Hotel Grand Inna Kuta dan
juga untuk perusahaan lain untuk menggunakan penelitian ini sebagai referensi.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil pembahasan dan penelitian dapat diambil berbagai kesimpulan yaitu kualitas kehidupan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja. Artinya kualitas kehidupan kerja
karyawan yang baik maka karyawan akan semangat karyawan dalam bekerja akan mengalami
peningkatan. Kualitas kehidupan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen
organisasional. Artinya kualitas kehidupan kerja karyawan yang baik maka akan meningkatkan
komitmen karyawan terhadap organisasi. Komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap semangat kerja. Artinya semakin tinggi komitmen karyawan terhadap organisasi maka
semangat kerja karyawan juga akan meningkat. Komitmen organisasional secara signifikan memediasi
hubungan antara kualitas kehidupan kerja terhadap semangat kerja. Hal ini berarti semakin baik
kualitas kehidupan kerja karyawan maka komitmen karyawan terhadap organisasi akan semakin
meningkat sehingga karyawan akan semakin semangat dalam bekerja. Saran penelitian ini yaitu
perusahaan perlu memberikan pelatihan atau workshop kepada karyawan agar karyawan mampu
bekerja dengan baik secara fisik maupun mental agar dapat memberikan pelayanan dengan maksimal.
Perusahaan juga perlu untuk turut mengajak karyawan dalam berdiskusi dan berbagi pendapat dalam
memecahkan permasalahan dalam bekerja. Selain itu karyawan juga agar diberikan kewenangan untuk
memecahkan masalah sendiri dan diberikan ruang untuk berinovasi selama bekerja. Hal ini dapat
dijadikan acuan bagi perusahaan dalam memperhatikan kesejahteraan karyawan baik dari kompensasi,
fasilitas maupun jenjang karir kepada seluruh karyawan secara adil guna meningkatkan komitmen
karyawan terhadap organisasi sehingga karyawan akan bekerja secara maksimal. Bagi peneliti
selanjutnya dapat mempertimbangkan meneliti variabel di luar dari variabel penelitian ini dalam
meningkatkan semangat kerja.
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